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Konteks penelitian ini memunculkan permasalahan baru bagi syariat
Islam adalah semakin maraknya praktik jual beli online dengan sistem
pembayaran tunda biasa disebut dengan “Beli Sekarang Bayar Nanti”.
Praktik jual beli ini dilatarbelakangi oleh marketplace yang menciptakan
aplikasi belanja online dengan pembayaran sistem tunda. Dalam Figih
Muamalah dapat dikaji menggunakan beberapa akad, akad yang pertama
yaitu akad gard dalam akad gard dijelaskan bahwa pemberian harta kepada
orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali, atau dengan kata lain
meminjamkan tanpa mengharap imbalan. Memberikan pinjaman atau utang
piutang memiliki nilai kebaikan dan berpahala di sisi Allah Swt. Akad
kedua akad ju’'alah yang membolehkan transaksi tersebut disebabkan
adanya wasilah berupa barang, jasa dan aplikasi. Seolah, pihak konsumen
melalui penyintas berupa aplikasi itu sedang bilang ke provider. “Aku
sedang membeli barang/jasa ini, danaku kurang, tolong carikan aku utangan
nanti kamu saya kasih 10% dari dana itu yang aku bayar dalam satu tahun”.

Berdasarkan  Peraturan  Otoritas Jasa  Keuangan  Nomor
77/POJK.01/2016 bermuamalah dalam transaksi jual beli online secara
normatif dapat diuraikan bahwa kecanggihan teknologi informasi dapat
memunculkan banyak inovasi salah satunya dengan fintech adalah sebuah
layanan dalam lembaga keuangan non bank yang memanfaatkan teknologi
informasi sebagai alat untuk menjangkau konsumennya. Fintech yang mulai
eksis dan lebih dikenal oleh masyarakat yaitu jenis Peer to peer Lending
yaitu jenis fintech P2P Lending ini bergerak dibidang pinjaman uang, maka
Otoritas Jasa Keuangan yang memiliki kewenangan untuk mengawasi dan
mengatur lembaga keuangan telah mengeluarkan peraturan untuk transaksi
online dengan selanjutnya disebut sebagai POJK LPMUBTI.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik
jual beli online dengan pembayaran tunda menggunakan ShopeePayLater?
2) Bagaimana praktik jual beli online dengan pembayaran tunda
menggunakan ShopeePayLater ditinjau dari Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 ? 3) Bagaimana tinjauan figih
muamalah terhadap jual beli online dengan pembayaran tunda
menggunakan ShopeePayLater?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
secara deskriptif (berupa kata-kata tulisan). Teknik pengumpulan data yang
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digunakan berupa observasi wawancara dengan para pengguna
ShopeePayLater, pihak Shopee, dosen muamalah, tokoh agama secara semi
terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: kondensasi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan untuk verifikasi. Sedangkan pengecekan
keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Praktik jual beli online
dengan pembayaran tunda dalam ShopeePayLater di aplikasi Shopee
dipraktikkan antara pembeli dengan penjual, dimana pembeli setuju
membeli barang yang ditawarkan penjual di aplikasi Shopee, tetapi
pembayaran dilakukan oleh pembeli dengan berhutang kepada pihak
ShopeePayLater untuk membayar secara tunai kepada penjual, dengan
kewajiban membayar secara angsuran kepada ShopeePayLater dalam
jangka waktu 3 bulan, 6 bulan, hingga 12 bulan angsuran, berupa pinjaman
pokok dan tambahan berupa biaya admin sebesar 1%, biaya penanganan
sebesar 2,95% dan biaya denda keterlambatan sebesar 5%. 2) Praktik jual
beli online dengan pembayaran tunda menggunakan ShopeePayLater di
aplikasi Shopee telah sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi Khususnya Pasal 1 karena pembeli
melakukan pemesanan barang kepada penjual melalui aplikasi Shopee,
namun sebelumnya telah melakukan pengajuan penggunaan fitur
ShopeePayLater dan telah disetujui, sehingga pembayaran atas pembelian
barang sah dilakukan oleh ShopeePayLater dengan akad utang piutang dan
pembeli setuju untuk membayar utang tersebut beserta bunganya kepada
ShopeePayLater. 3) Ditinjau dari figih muamalah, jual beli online dengan
pembayaran tunda dalam ShopeePayLater hukumnya haram karena
merupakan akad gard yang mempersyaratkan tambahan pengembalian dari
utang pokok sehingga termasuk riba gardy.
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The context of this research raises a new problem for Islamic law,
namely the increasingly practice of buying and selling online with a delayed
payment system commonly referred to as "Buy Now Pay Later". This buying
and selling practice is motivated by a marketplace that creates online
shopping applications with delayed payment systems. In Figh Muamalah it
can be studied using several contracts, the first contract, namely the gard
contract, in the gard contract it is explained that giving assets to other
people can be collected or reclaimed, or in other words lending without
expecting anything in return. Giving loans or debts has a good value and is
rewarded by Allah SWT. The second contract is the ju'alah contract which
allows the transaction due to the presence of wasilah in the form of goods,
services and applications. It's as if the consumer, through the survivor in the
form of an application, is talking to the provider. "I'm buying these
goods/services, | don't have enough funds, please find me a loan, 1 will give
you 10% of the funds that | will pay in one year."

Based on the Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
77/POJK.01/2016muamalah in online buying and selling transactions
normatively it can be described that the sophistication of information
technology can give rise to many innovations, one of which is fintech is a
service in non-bank financial institutions that utilizes information
technology as a tool for reach consumers. Fintech which is starting to exist
and is better known by the public, namely the type of Peer to peer Lending,
namely this type of fintech P2P Lending, is engaged in money lending, the
Financial Services Authority, which has the authority to supervise and
regulate financial institutions, has issued regulations for online
transactions, referred to as POJK. LPMUBTI.

The research focus in this study is: 1) What is the practice of buying
and selling online with delayed payments using ShopeePayLater? 2) How is
the practice of online buying and selling online with delayed payments using
ShopeePayLater in terms of the Financial Services Authority Regulation
Number 77/POJK.01/2016? 3) What is the review of muamalah figh on
buying and selling online with delayed payments using ShopeePayLater?

The type of research used in this research is descriptive qualitative (in
the form of written words). The data collection technique used is in the form

XXi



of interview observations with ShopeePayLater users, Shopee parties,
muamalah lecturers, semi-structured religious leaders and documentation.
The data analysis technique consists of three streams of activities that occur
simultaneously, namely: data condensation, data presentation, drawing
conclusions for verification. While checking the validity of the researcher's
data using triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The practice of buying and
selling online with delayed payments in ShopeePayLater in the Shopee
application is practiced between buyers and sellers, where buyers agree to
buy goods offered by sellers in the Shopee application, but payments are
made by the buyer in debt to ShopeePayLater to pay in cash to the seller,
with the obligation to pay in installments to ShopeePayLater within a period
of 3 months, 6 months, up to 12 months installments, in the form of principal
and additional loans in the form of an admin fee of 1%, a handling fee of
2.95% and a late fee of 5%. 2) The practice of buying and selling online
with delayed payments using ShopeePayLater in the Shopee application
complies with the Financial Services Authority Regulation Number
77/POJK.01/2016 concerning Information Technology-Based Borrowing
and Borrowing Services, in particular Article 1, because buyers order
goods from sellers through the Shopee application, but previously submitted
an application for the use of the ShopeePayLater feature and it was
approved, so that payment for the purchase of legitimate goods is made by
ShopeePayLater with a credit agreement and the buyer agrees to pay the
debt along with interest to ShopeePayLater. 3) Judging from the muamalah
figh, buying and selling online with delayed payments in ShopeePayLater is
illegal because it is a gard contract that requires an additional return of the
principal debt so that it includes usury gardy.
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